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Abstract. This study aims to understand how note-taking skills, summarizing skills, and interpersonal 

relationships can enhance the quality of learning and student motivation at SMAN 02 Indralaya Utara. The 

research will investigate how the application of note-taking skills can increase student motivation, how 

summarizing skills can help students understand their feelings, and how interpersonal relationships can increase 

students' awareness of learning problems they face. In this study, students' note-taking and summarizing skills 

were analyzed quantitatively using a questionnaire technique, with results from 37 respondents showing that most 

students' note-taking skills were mostly average, while most students' summarizing skills were mostly average and 

high, indicating that students' interest and desire to record lesson material significantly helps in understanding 

material already explained by the teacher, and that note-taking and summarizing skills are important skills in the 

learning process and need to be enhanced through more intensive guidance and practice. Lastly, interpersonal 

relationships were mostly average, with some students having high levels and others having low levels. Although 

there were some respondents in the low category, overall, the results can be concluded to be relatively good. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana keterampilan mencatat, keterampilan meringkas, 

dan hubungan interpersonal dapat meningkatkan kualitas belajar, motivasi belajar siswa SMAN 02 Indralaya 

Utara. Penelitian ini akan mengetahui bagaimana penerapan keterampilan mencatat dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, bagaimana keterampilan meringkas dapat membantu siswa memahami perasaan mereka, dan 

bagaimana hubungan interpersonal dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap masalah belajar yang 

dihadapinya. Dalam penelitian ini, keterampilan mencatat dan keterampilan meringkas siswa dianalisis 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan data berupa kuisioner, hasil penelitian yang didapat 

melalui 37 responden menunjukkan bahwa keterampilan mencatat sebagian besar siswa berada pada kategori 

sedang, sementara keterampilan meringkas sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dan tinggi, 

menunjukkan bahwa minat dan keinginan siswa dalam mencatat materi pelajaran sangat membantu dalam 

memahami materi yang sudah dijelaskan guru, dan bahwa keterampilan mencatat dan keterampilan meringkas 

adalah keterampilan yang penting dalam proses belajar mengajar dan perlu ditingkatkan melalui bimbingan dan 

latihan yang lebih intensif. Dan yang terakhir hubungan interpersonal sebagian besar siswa berada pada kategori 

sedang beberapa di antaranya memiliki tingkat tinggi dan sisanya memiliki tingkat rendah. Walaupun terdapat 

beberapa responden dalam kategori rendah, secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut relatif 

baik.  

 

Kata Kunci: Keterampilan Mencatat, Keterampilan Meringkas, Pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah modal jangka panjang yang penting bagi perkembangan sebuah 

bangsa. Dengan mempersiapkan individu sejak dini melalui pembelajaran yang sadar dan 

terencana, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah, pendidikan dapat membantu 

mereka mengembangkan potensi fisik, mental, spiritual, dan sosial. Tujuan utama pendidikan 

adalah untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa depan serta 

membentuk karakter yang kuat dan kecerdasan moral yang diperlukan untuk kemajuan 

individu dan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengaturan dan persiapan 

pendidikan sejak dini sanggatlah penting, karena pendidikan merupakan fondasi bagi kemajuan 

suatu bangsa melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan (Bp dkk., 2022; 

Muhlishottin & Roesminingsih, 2020; Al-falah & Khadijah, 2022) 

Menulis dapat didefinisikan sebagai kegiatan menulis dengan alat tulis seperti kertas, 

papan tulis, atau alat lain. Namun, menulis tidak selalu menghasilkan tulisan yang teratur yang 

berisi ide atau tujuan yang ingin dicapai. Keterampilan menulis dapat membantu meningkatkan 

kreativitas siswa dan meningkatkan penggunaan bahasa, khususnya bahasa tulis sebagai alat 

komunikasi. Salah satu keterampilan menulis dasar yang harus dipelajari siswa di sekolah dasar 

adalah menulis ringkasan (Arifa dkk., 2022). Keterampilan meringkas dapat berkembang 

dengan adanya akibat proses secara berulang. Semakin sering peserta didik berlatih membuat 

ringkasan dan meringkas akan menambah kualitas ringkasannya menjadi lebih baik. Ringkasan 

merupakan salah satu keterampilan menulis yang tergolong dalam keterampilan reproduktif, 

didasarkan pada tulisan asli yang ditulis kembali dalam bentuk yang singkat. Ringkasan seperti 

memotong sebatang pohon sehingga hanya batang, cabang, ranting, dan daun-daun yang 

penting tersisa (Octavia dkk., 2020). Keterampilan menulis ringkasan adalah keterampilan 

menulis yang penting untuk dimiliki siswa. Salah satu kompetensi dasar (KD) menulis yang 

diperlukan siswa adalah menulis ringkasan yang berarti menguraikan isi buku ilmu 

pengetahuan popular (Magdalena, 2017). 

Terdapat dua peran penting di dalam kegiatan belajar dan mengajar yaitu siswa dan 

juga guru, Hubungan antara siswa dan guru di kelas berperan dalam proses pembelajaran. 

Banyak peneliti yang menyadari pentingnya hubungan atau mengakui bahwa hubungan 

berperan ketika siswa sedang melaksanakan tugas atau terlibat dalam kejadian tertentu seperti 

perselisihan siswa (Sitthirak, 2022). Hubungan interpersonal merupakan karakteristik 

kehidupan sosial yang mewajibkan setiap individu untuk membangun sebuah relasi dengan 

yang lain, sehingga akan terjalin sebuah ikatan perasaan yang bersifat timbal balik dalam suatu 

pola hubungan tersebut (Andini & Adhrianti, 2019). 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang memiliki dasar filsafat positivisme, metode ini digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu yang representatif, umumnya sampel yang dikumpulkan itu 

bersifat acak, akan tetapi dapat juga dikumpulkan secara teratur (Akbar dkk., 2024). Data yang 

disajikan dalam metode kuantitatif biasanya berupa diagram, tabel, angka-angka, statistik, dan 

gambar-gambar/simbol dengan makna tertentu. Untuk mengumpulkan data di penelitian ini, 

kami menggunakan instrumen berupa angket yang disebarkan menggunakan media google 

form ke peserta didik di sekolah. Adapun teknik pengambilan data yang kami gunakan itu 

kuesioner. Untuk data yang diambil itu berasal dari SMA Negeri di Indralaya Utara, yang 

terdiri dari 37 peserta didik, kelas IPS satu dan dua. Penelitian ini bersifat kategorisasi, konteks 

kategorisasi ini berkaitan dengan peserta didik yang memiliki kemampuan mencatat dan 

meringkas. Kategori ini terbagi menjadi tiga, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.  

 Rendah bermakna bahwa responden tersebut tidak terampil, sedang bermakna bahwa 

responden tersebut cukup terampil, sedangkan tinggi itu bermakna bahwa responden tersebut 

sangat terampil. Adapun untuk analisis datanya, kami menggunakan metode pemberian poin 

untuk setiap pernyataan yang tercantum di angket, pernyataannya ini terbagi menjadi dua, yaitu 

pernyataan yang bersifat positif dan negatif. Untuk setiap pernyataan, akan diberikan poin yang 

sesuai, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan yang akurat. Langkah-langkah 

analisisnya: (1) Mereduksi data dengan cara menyeleksi atau mengklasifikasikan, (2) 

pemaparan data, (3) kesimpulan akhir. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 

37 siswa di dapatkan hasil persentase jumlah pengisi terbanyak yaitu perempuan dengan 

tingkat persentase 68% dan laki-laki 32%.  

Tabel 1. Persentase Jumlah Siswa 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Pria 12 32% 

Wanita 25 68% 

Total 37 100% 
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1) Mengukur keterampilan Mencatat 

Di sekolah siswa harus memenuhi tuntutan di sekolah dengan mengetahui 

keterampilan dan pengetahuan akademik dan cara belajar. Keterampilan menulis 

catatan selama proses pembelajaran adalah kemampuan siswa untuk membuat 

ringkasan materi pelajaran menggunakan beragam teknik dan metode (Elitriyanti, 

2023). Menurut (Chen, 2021) Mencatat adalah metode pembelajaran yang paling 

banyak digunakan oleh siswa. Kemampuan mencatat dapat mengkaji isi catatan dan 

membuat kualitas catatan yang dibuat (Bui & Myerson, 2014). Strategi pencatatan 

adalah metode pembelajaran yang mencakup skenario di dalam dan di luar kelas. Siswa 

mengambil lebih dari satu strategi untuk membuat catatan yang lengkap dan 

terorganisir. Pencatatan adalah alat penyimpanan eksternal yang membantu siswa 

menyandikan konten dengan alat penyimpanan eksternal untuk membantu siswa 

meninjau konten yang telah didengarkan siswa. Mencatat memiliki banyak keunggulan, 

termasuk membantu siswa untuk tidak harus membaca keseluruhan buku. Ini juga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dengan memfokuskan perhatian mereka pada materi 

yang mereka baca atau dengarkan (Hüseyin, 2019). 

Di dalam sebuah catatan diperlukan pengkodean dan peninjauan catatan agar 

mudah ditinjau kembali. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mencatat memiliki 

kinerja lebih baik dibandingkan siswa yang tidak mencatat (Fuadi dkk., 2022). Strategi 

pencatatan di sekolah diajarkan kepada siswa Sekolah Menengah Atas. Dengan 

mencatat pembelajaran yang efektif memungkinkan siswa untuk siswa menyandikan 

informasi dan memungkinkan peninjauan kembali untuk merangsang ingatan terhadap 

informasi yang sudah dibuat (Chang & Ku, 2015). Mencatat memiliki dua tujuan utama, 

yaitu untuk merekam informasi dan memfasilitasi refleksi. Salah satu tujuan utama 

menurut (Fadhashar & Indriyanti, 2017) dari kegiatan mencatat adalah untuk 

menciptakan memori eksternal yang kokoh yang dapat diakses kembali di masa 

mendatang. Cara memahami dan memperdalam pemahaman tentang pencatatan adalah 

dengan melakukan meta-analisis. Pencatatan berfokus pada pembelajaran bahasa, 

termasuk di dalamnya pembelajaran konten (Jin & Webb, 2024). Strategi pencatatan 

membantu pemahaman mendengarkan siswa. Pengaruh mencatat dapat meningkatkan 

keterampilan menulis siswa menjadi lebih baik dengan ini meningkatkan pengetahuan 

tata bahasa dan berpikir kritis. Dampak teknik mencatat dapat berpengaruh pada 

peningkatan keterampilan mendengarkan(Alzu’bi, 2019). Siswa sering kali lupa 

mencatat, kesulitan membedakan informasi yang relevan dan tidak relevan, 
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menggunakan strategi pembelajaran yang kurang memadai, atau tidak memadai, atau 

tidak menggunakan strategi sama sekali (Bolu Abant İzzet Baysal University (Turkey), 

Özel Özden Özeleğitim (Turkey) dkk., 2021). Akibatnya, dengan siswa yang 

menggunakan strategi pencatatan akan terbiasa untuk membuat lebih banyak catatan. 

Sehingga, kualitas pencatatan yang dibuat siswa akan meningkat dan membantu 

keberhasilan ujian menjadi lebih baik. Selain itu, kemampuan dan peningkatan kinerja 

siswa dalam mengingat informasi  yang telah dipelajari dalam materi pelajaran menjadi 

baik. Meskipun beberapa kendala yaitu pada daya ingat, kognitif, keterampilan 

mencatat setiap siswa berbeda-beda.  Untuk mengembangkan keterampilan mencatat 

siswa, para siswa bisa dipandu menggunakan metode pencatatan Cornell untuk 

mencatat informasi yang mereka dengarkan. Saat ini, metode ini adalah salah satu yang 

paling umum digunakan di Amerika Serikat. Terdapat enam tahapan dalam metode ini: 

Merekam, Mengurangi (atau bertanya), Mengulang, Merefleksikan, Merangkum 

Kembali, dan Meninjau (As’ari & Zulfikar, 2018). Sedangkan menurut (Walidaini, 

2022), Salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan mencatat adalah melalui 

pemberian layanan konten. Layanan konten ini mencakup materi yang menjadi fokus 

pembahasan atau latihan yang disusun oleh pembimbing atau konselor, dan diikuti oleh 

sekelompok siswa.  

Tabel 2. Diagram Batang Keterampilan Mencatat 

 

 

 

 

 

 

Melalui data tabel 2 di atas bahwa instrumen yang sudah dibagikan dengan 

jumlah 37 responden siswa diketahui  bahwa hasil diagram menunjukkan jumlah siswa 

dengan keterampilan mencatat masuk pada katagori sedang. Dengan responden 33 

siswa memiliki kemampuan mencatat tergolong sedang, dan 4 responden di antaranya 

termasuk ke dalam kategori tinggi, dan tidak ada yang tergolong kategori rendah. 

Dengan ini minat dan kemauan siswa dalam mencatat materi pelajaran sangat 

membantu dalam memahami materi yang sudah dijelaskan guru. Terbukti di sekolah 

ini sudah sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum 

keterampilan siswa dalam mencatat memberikan hasil yang positif dan menumbuhkan 
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sikap yang lebih baik. Kemauan dan minat siswa menjadi lebih aktif dalam meninjau 

catatan yang sudah ditulis dengan menumbuhkan semangat dan sungguh-sungguh 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas.  

2) Mengukur Keterampilan Meringkas 

Keterampilan meringkas adalah kemampuan yang dimiliki individu dalam 

menyimpan informasi secara efektif dan efisien dengan singkat dan padat (ringkas) 

dalam bentuk tertulis (Alaofi, 2020). Keterampilan meringkas juga berkaitan dengan 

mengidentifikasi poin-poin penting dari suatu penjabaran informasi. Secara garis besar 

meringkas itu mirip dengan mencatat, hanya saja bentuk teks dari ringkasan itu jauh 

lebih pendek dan padat jika dibandingkan dengan catatan (Ahn, 2022; Mouri, 2020). 

Strategi meringkas sangat mempengaruhi pemahaman membaca dan melalui 

pemahaman membaca dapat membantu meningkatkan prestasi belajar siswa menjadi 

lebih baik pada siswa yang sangat muda maupun siswa yang lebih tua (Pirc & Pecjak, 

2018). Strategi meringkas ini sangat bermanfaat bagi guru dan peserta didik di tingkat 

SMA. Hal ini sesuai dengan kebutuhan pelajar karena membantu mereka membedakan 

ide-ide penting dari sebuah teks. Ringkasan tidak hanya membantu pembelajar 

memahami isi teks, tetapi juga membantu mereka mengingat apa yang telah mereka 

baca. Dengan menerapkan strategi ini, siswa dapat meningkatkan kemampuan 

membaca, memahami, dan menulis mereka (Mouri, 2020).  Tujuan meringkas adalah 

untuk mengurangi materi sumber menjadi bentuk yang lebih singkat (Bataineh dkk., 

2018). Menurut (Kato, 2018) Penilaian yang diterapkan untuk mengevaluasi penulisan 

ringkasan terdiri dari empat komponen yang mengatasi berbagai aspek ringkasan: (1) 

Menyajikan gagasan utama secara komprehensif; (2) Mengintegrasikan informasi 

dengan baik; (3) Menggunakan bahasa yang tepat dan efektif; dan (4) Mengutip sumber 

dengan benar. Dengan membuat rangkuman yaitu ringkasan mengharuskan siswa untuk 

dapat memantau pemahaman siswa terhadap teks yang dibaca dan pemahaman terhadap 

struktur teks bacaan dengan teliti dan detail. Berdasarkan hasil observasi yang sudah 

dilakukan dengan responden 37 siswa di dapatkan bahwa keterampilan meringkas pada 

kategori sedang sebanyak 27 siswa, 6 siswa di antaranya tinggi, dan sisanya pada 

kategori rendah dengan responden 3 siswa. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

siswa dalam meringkas tergolong cukup baik. Tentu hal ini, perlu menjadi perhatian 

agar keterampilan meringkas pada siswa, agar dapat lebih terampil untuk membantu 

siswa nantinya lulus dari sekolah agar ilmu yang di dapatkan dapat diterapkan dan 
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diimplementasi dalam kehidupan di masyarakat. Hasil persentase dapat dilihat pada 

tabel diagram batang berikut. 

Tabel 3. Diagram Batang Keterampilan Meringkas 

 

 

 

 

 

 

 

3) Mengukur Keterampilan Interpesonal 

Komunikasi interpersonal adalah proses penting dalam membangun hubungan 

positif melalui pesan verbal dan nonverbal. Keterampilan interpersonal yang tepat 

mendukung pengambilan keputusan, kepemimpinan, pembangunan tim, dan empati. Ini 

melibatkan penghargaan terhadap individu sebagai entitas unik. Rasa percaya diri 

memainkan peran penting dalam komunikasi interpersonal di berbagai konteks (Moradi 

dkk., 2018; Nurhidayah dkk., 2022). Menurut (Purba dkk., 2023) Ada beberapa faktor 

yang memengaruhi komunikasi interpersonal, seperti a) tingkat keterbukaan, b) 

kemampuan berempati, c) sikap positif, d) dukungan yang diberikan, e) pemahaman 

akan kesetaraan, f) konsep diri, g) kesadaran akan diri sendiri, dan h) harga diri. 

Kemampuan interpersonal berkaitan dengan kemampuan dalam berinteraksi, 

berkolaborasi, dan beradaptasi dengan orang lain. Interpersonal skill dapat membantu 

peserta didik dalam berkomunikasi sambil menjaga hubungan yang positif dan efektif 

dengan orang lain. Kemampuan interpersonal yang baik akan membantu keterampilan 

profesionalisme dan kepemimpinan yang baik (Ainiyah dkk., 2022). 

Sebagai generasi penerus bangsa, mahasiswa harus memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik. Perkembangan  manusia  dalam pendewasaan  individu  dan 

bentuk-bentuk  umum dalam  mengingat,  memutuskan,  memecahkan  masalah,  dan  

sebagainya memiliki keterlibatan dengan hubungan  interpersonal (Harrė, 2015). 

Kesimpulan dari pendapat tersebut bahwa hubungan antar individu berdampak pada 

seluruh aktivitas sosial dalam mendukung dari berbagai dimensi. Dengan ini konsep 

dan perspektif sosial-psikologis digunakan dalam menjelaskan aktivitas sosial dan 

hubungan dengan pembelajaran di kelas yaitu dengan mengatur apa yang tersedia untuk 

pembelajaran dan pembelajaran dilakukan agar sesuai dengan yang akan dicapai. 
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Interaksi yang dilakukan di kelas sangat berpengaruh terhadap hubungan dan 

keakraban serta kohesi antar kelompok, dengan di teman sebaya adalah orang-orang 

yang mengenal satu sama lain, sebelum dimulainya kelas interaksi tentu dilakukan 

dengan teman sekelas terkait dengan mata pelajaran (Sitthirak, 2022). Tentu siswa 

dapat memelihara hubungan yang baik dengan teman sebaya dan guru dalam kegiatan 

di kelas. Dengan adanya interaksi dan diskusi antara guru dan siswa di mata pelajaran, 

siswa akan mencatat materi dan meringkas materi yang diberikan guru di kelas,  agar 

dapat membantu memudahkan pemahaman sesuai dengan apa yang dicatat. Dengan ini 

kegiatan diskusi dengan kelompok juga sangat membantu meningkatkan motivasi siswa 

melihat teman lainnya mencatat materi yang sudah dijelaskan, dan dengan adanya 

catatan yang sudah ditulis dapat membantu siswa membaca ulang terkait materi 

pelajaran di kelas. 

Tabel 4. Diagram Batang Keterampilan Interpersonal 

 

Dari hasil observasi dengan membagikan lembar instrumen kepada 37 

responden, di dapatkan hasil diagram bahwa keterampilan interpersonal di sekolah 

tersebut diukur pada kategori sedang dengan 25 siswa memilih kategori sedang, 7 di 

antaranya dengan kategori tinggi, dan 5 siswa memilih dengan kategori rendah. 

Keterampilan interpersonal yang ada pada siswa sudah mencapai kategori sedang, 

namun hal ini bisa dikatakan cukup baik bagi siswa tingkatan SMA. Namun hal ini 

perlu adanya kolaborasi antara wali kelas dan guru mata pelajaran dan siswa agar 

keterampilan interpersonal siswa dengan siswa lainnya menjadi meningkat.  
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Tabel 5 

Correlations 

 
Hubungan 

Interpersonal 
Keterampilan 

Mencatat 
Keterampilan 

Meringkas 

Hubungan 
Interpersonal 

Pearson Correlation 1 .617** .681** 

Sig. (2-tailed)  <.001 <.001 

N 37 37 37 

Keterampilan 
Mencatat 

Pearson Correlation .617** 1 .787** 

Sig. (2-tailed) <.001  <.001 

N 37 37 37 

Keterampilan 
Meringkas 

Pearson Correlation .681** .787** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001  

N 37 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Keterampilan interpersonal, keterampilan mencatat dan meringkas materi 

pelajaran sangat berkaitan, hal ini dibuktikan pada studi literatur terkait hubungan 

interpersonal yang baik, antara siswa dan teman sebaya mampu meningkatkan 

semangat dan motivasi siswa untuk mencatat dan meringkas materi pelajaran di kelas. 

Misalnya, saat siswa yang melihat temannya mencatat suatu materi yang dijelaskan 

guru di kelas, hal ini akan menimbulkan dorongan dan  keinginan mereka untuk 

mencatat dan meringkas materi pelajaran pada saat siswa lainnya juga melihat materi 

yang ditulis oleh temannya. Dengan ini diharapkan dengan membangun hubungan 

interpersonal antar siswa dan teman sebaya mampu memberikan dampak yang positif 

bagi perkembangan siswa yang lebih baik selama di kelas.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapati bahwa dari 37 responden, itu didominasi 

oleh perempuan sebanyak 68%, sedangkan responden laki-lakinya hanya 32%. Berdasarkan 

diagram yang telah ditampilkan, didapati bahwa 33 peserta didik itu memiliki keterampilan 

mencatat dalam kategori sedang, untuk 4 responden lainnya, itu tergolong tinggi. Untuk 

keterampilan mencatat, dapat diambil kesimpulan bahwa sudah sangat baik.  

Selanjutnya, keterampilan meringkas, berdasarkan hasil penilaian, didapati bahwa 

sebanyak 27 peserta didik dalam kategori sedang, 6 peserta didik dalam kategori tinggi, dan 3 

peserta didik dalam kategori rendah. Sehingga, untuk keterampilan meringkas, dapat 

disimpulkan baik. Dan yang terakhir, hubungan interpersonal, didapati hasil sebanyak 27 

peserta didik itu tergolong sedang, 7 di antaranya tergolong tinggi, dan 5 sisanya tergolong 

rendah. Walaupun di dalam statistik ini terdapat 5 responden dalam kategori rendah, akan tetapi 

secara garis besar, disimpulkan baik.  Dengan data yang telah diperoleh dan setelah 
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dihubungkan dengan aplikasi SPSS maka dapat di Tarik kesimpulan bahwa keterampilan 

meringkas, mencatat dan hubungan interpersonal ini saling berkaitan dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

Saran yang diharapkan penelitian dapat menjadi  perhatian dan pertimbangan 

Kemdikbudristek  dan guru agar dapat meningkatkan keterampilan belajar pada siswa  SMA 

di Indonesia  untuk dapat memberikan fasilitas dan  kemampuan minat agar dapat 

meningkatkan keterampilan  belajar siswa pada keterampilan mencatat, meringkas dan 

interpersonal agar siswa  lebih antusias dan tertarik untuk  belajar.  Sekolah juga dapat 

memberikan   media pembelajaran yang menarik dan pembelajaran di kelas maupun luar kelas 

agar siswa antusias mengikutinya. Diharapkan dengan peningkatan ini dapat membantu siswa 

untuk lebih memahami apabila akan melanjutkan   ke Tingkat Perguruan Tinggi.  Bagi peneliti 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan yang lebih mendalam terhadap penelitian yang sudah 

dilakukan. 
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